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- _Polisi Tahan Satu Tersangka

Korupsi Dana Pendidikan Rp5,7 M

PALU, MERCUSUAR- Jajaran
polisi Polda Sulteng, menahan
seorang guru sebagai tersangka
dalam kasus dugaan korupsi dana
bantuan Kementerian Pendidikan
Nasional (Kemendiknas) di Kabu-
paten Banggai dan Morowali tahun
anggaran 2008. Proyek tersebut
menelan anggaran Rp 5,7 miliar.

Tersangka yang kini ditahan di
Mapolda Sulteng itu diketahui
bernama Arham, seorang guru
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
di Luwuk, Kabupaten Banggai, “lya,
tersangkanya sudah ditahan setelah
ditemukan ada bukti awal yang
cukup,” kata Kabid Humas Polda
Sulteng AKBP Soemarno kepada
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wartawan di Palu, Rabu (10/8).

Soemarno menjelaskan, tersang-
ka Arham ditahan dalam kapasi-
tasnya sebagai Koordinator Tim
Perencana dan Pengawasan (Ren
was) proyek dana bantuan dari
Dirjen Manajemen Dikdasmen
Kemendiknas, dalam bentuk subsidi
sarana dan prasarana pendidikan
daerah bencana alam dan
kerusuhan.

Dana bantuan itu diperuntukkan
kepada 23 SDN di Kecamatan
Bungku Utara dan lima SDN di
Kecamatan Mamosalato, Kabupaten
Morowali pada tahun 2008.

Dalam kasus itu, kata Soemarno,
tersangka Arham memotong dana

subsidi tersebut untuk
tiap kepala sekolah
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tuan, sehingga o
untuk ~ sekolah
yang menerima dua paket
memberikan potongan sebanyak
Rp26 juta dengan total pemotongan
sebanyak Rp830 juta kebih

Sedangkan potongan oleh tim
Renwas sesuai petunjuk teknis
sebanyak Rp231 jutalebih, sehingga
terjadi kelebihan pemotongan
sebanyak Rp598 juta lebih.

Selain pemotongan 20 persen,
tersangka Arham juga diduga kuat
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melakukan penarikan pajak kepada
kepak sekolah yang melebihi jumbh
sebenarnyauntuk dibayarkan.
Jumlah dana untuk pembayaran
pajak yang ditarik dari 28 sekolah
sebanyak Rp201 juta, sedangkan
pajak yang dibayarkan sebesar
Rp78.147.578,-, sehingga kelebihan
pajak yang dipungut okh tersangka
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sekitar Rp123 juta. ¢

“Total pemotongan yang diduga
kuat dilakukan oleh tersangka
Arham sebanyak Rp7Z1 juta lebih.
Ini baru kasus yang lokasinya di
Morowali, belum lagi di Kabupaten
Banggai tetapi kasusnya masih
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dalam penyelidikan," kata Seemarno.

Saat ini penyidik tindak pidana korupsi
menangani-kasus dugaan korupsi bantuan
Kemendiknas itu di dua wilayah, yakni
Kabupaten Banggai dan Morowali.

Untuk Kabupaten Morowali, Kemendiknas
memberikan bantuan dana subsidi sarana dan
prasarana pendidikan di daerah bencana alam
dan kerusuhan tahun anggaran 2007 ke
Pemerintah sebesar Rp 3,9 miliar. Sedangkan
untuk Kabupaten Banggai, Kemendiknas
mengucurkan anggaran sebesar Rp 1,8 miliar.

Soemarno menambahkan, polisi masih
mengembangkan kasus itu dan tidak
menutup kemungkinan masih ada
tersangka baru lainnya.

Selain menahan seorang tersangka, polisi
juga menyita barang bukti antara lain, surat
perjanjian pemberian bantuan subsidi, buku
tabungan, laporan akhir pekerjaan, surat
rekomendasi, bukti pembayaran pajak, dan

buku petunjuk teknis.

“Untuk saksi yang dimintai keterangan
berjumiah 42 orang, termasuk Negus Siregar
selaku penanggung jawab dana bantuan
tersebut dari Departemen Pendidikan Nasional
RI,” ujar Soemarno.

Atas perbuatannya, tersangka dikenakan
pasal 3, Pasal 12 huruf e, Pasal 18 UU No:31/
1999 sebagaimana telah ditambah dan diubah
dengan UU No:20/2001 tentang Pemberanta-
san Tindak Pidana Korupsi.

-AWASI BERSAMA

Sementara itu, Direktur Eksekutif PBHR
Sulteng, Muhammad Maskur mengingatkan
agar seluruh elemen masyarakat di Sulteng,
hendaknya tetap mengawasi proses hukum
penanganan kasus korupsi di Sulteng.
Pengawasan bersama itu, akan menutup
peluang oknum-oknum tertentu memanfaatkan
kasus korupsi untuk kepentingan pribadi dan

kelompok.
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"Kami sangat mengapreseasi apa yang
dilakukan pihak kepolisian terkait
penanganan kasus korupsi. Namun
semuanya harus tetap kita awasi bersama,
sehingga tidak ada peluang bagi para calo
kasus dalam proses penegakan hukum,”
ujar Maskur yang dihubungi via telepon,

Rabu malam (10/8).

Terkait kasus korupsi dana pendidikan yang
ditangani Polda Sulteng, Maskur mengingatkan
agar penyidik bisa membongkar jaringan
pelakunya. Karena menurut Maskur, kasus
korupsi seperti itu, biasanya juga melibatkan
kalangan pejabat tertentu di jajaran Dinas
Pendidikan yang punya kewenangan dalam

pengelolaan dana tersebut. .

“Jangan sampai ikan terinya sajanya yang
terungkap dan tertangkap, sementara ikan
pausnya bebeas tak terjamah hukum," ujarnya

mengingatkan. ANT/OTR




                  






